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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan perencanaan, proses, dan pelaksanaan yang 
dirancang oleh peneliti untuk mendapatkan jawaban dan data yang dapat 
menjawab pertanyaan penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif 
pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan tentang manfaat hasil 
penyuluhan pencegahan stunting bagi ibu hamil di desa Nagrog Kabupaten 
Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian yang dirancang 
melalui tahapan sebagai berikut : 
1. Permasalahan dan data serta informasi mengenai kondisi pelaksanaan 
penyuluhan serta peserta penyuluhan di desa Nagrog diperoleh dari ketua 
Pokja IV PKK desa Nagrog. 
2. Menyusun kajian pustaka yang berkaitan dengan materi penyuluhan. 
3. Membuat kerangka pemikiran 
4. Menyebarkan angket sesuai dengan responden  
5. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden  
6. Mengecek ulang angket yang telah diisi oleh responden 
7. Hasil analisis data yang telah diperoleh kemudian di deskripsikan melalui 
secara kuantitatif.  
 
3.2 Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 
1. Lokasi  
Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah di 
beberapa posyandu di desa Nagrog. Pemilihan lokasi penelitian yang dilakukan 
peneliti didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu lokasi penelitian ini mudah 
dijangkau, data yang diperlukan tersedia serta penyuluhan tentang pencegahan 
stunting telah dilaksanakan dengan baik.  
 
 
46 
 
Ulfah Chaerani Dwiputri, 2019 
MANFAAT HASIL PENYULUHAN PENCEGAHAN STUNTING BAGI IBU HAMIL DI DESA NAGROG 
KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
 
 
2. Populasi   
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta penyuluhan pencegahan stunting 
di desa Nagrog Kabupaten Bandung yang terdiri dari 18 Posyandu, satu posyandu 
dimiliki oleh 1 RW. Dari 18 Posyandu diperoleh  04 Posyandu yang paling aktif 
dalam mengikuti penyuluhan yaitu Posyandu Asri I, Posyandu Asri II, dan 
Posyandu Asri V, Posyandu Asri VI dengan jumlah  peserta 31 ibu hamil. Jumlah 
ibu hamil yang paling aktif mengikuti penyuluhan untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.  
Tabel 3.1 
Sebaran Populasi ibu hamil di desa Nagrog 
 
 
RW 
 
Nama Posyandu 
Kategori Usia Kehamilan 
(trimester) 
 
Jumlah 
I II III 
01 Posyandu Asri I - 3 2 5 
02 Posyandu Asri II 2 4 3 9 
05 Posyandu Asri V 1 4 4 9 
06 Posyandu Asri VI - 2 5 7 
Jumlah Total 31 
Sumber : Laporan Pokja IV Desa Nagrog (2018).  
3. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
artinya menggunakan pertimbangan tertentu untuk dapat dijadikan sampel. 
Pertimbangan pada penelitian ini yaitu ibu hamil dengan usia kehamilan trimester 
II dan III serta ibu hamil yang aktif mengikuti penyuluhan. Yang termasuk ke 
dalam purposive sampling pada penelitian ini berjumlah 27 orang.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, angket tertutup dan studi dokumen.   
1. Wawancara  
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Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai studi 
pendahuluan dalam memperoleh data dan informasi mengenai kondisi masyarakat 
di lokasi penelitian. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu kepada Ibu 
Euis Juliani sebagai Ketua POKJA IV PKK Desa Nagrog. 
2.   Angket  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner atau angket jenis 
tertutup dengan Skala Guttman. Berikut akan dipaparkan alasan peneliti memilih 
angket tertutup sebagai alat pengumpul data pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghemat waktu dan tenaga responden dan peneliti 
2) Memudahkan responden dalam memberikan jawaban dengan memilih salah  
 satu dari alternatif jawaban yang disediakan. 
3) Memudahkan peneliti dalam menganalisis jawaban-jawaban yang dipilih  
 responden 
4) Memperoleh data yang relatif banyak dalam waktu yang singkat. 
  Responden hanya memilih salah satu jawaban Ya atau Tidak dengan 
memberikan tanda checklist pada setiap perrnyataan dengan jumlah pernyataan 40 
butir. “Penskoran dalam angket ini apabila setiap penyataan memperoleh jawabn 
Ya maka diberi skor 1, apabila memperoleh jawaban Tidak diberi skor 0” 
(Sugiyono, 2013).  
 Pada penelitian ini, aabila responden menjawab “ya”, maka penyuluhan ini 
dianggap bermanfaat bagi dirinya. Sedangkan, bila responden menjawab “tidak” 
maka penyuluhan dianggap ini tidak bermanfaat bagi dirinya.  
 
3. Studi Dokumen 
   Suharsimi Arikunto (2002, hlm.206) metode dokumentasi adalah mencari data 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari buku panduan program 
perencanaan Gerakan 1000 HPK Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil, dan 
Pegangan Fasilitator Kelas Ibu Hamil. 
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3.4  Prosedur Penelitian 
 Prosedur Penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
kegiatan penelitian. Prosedur dalam penelitian ini terbagi atas tiga tahap yaitu : 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian akhir yang diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan  
Tahap yang dilakukan pada persiapan penelitian yaitu: 
a. Pengamatan lapangan 
b. Pemilihan dan perumusan masalah 
c. Penyusunan proposal judul skripsi 
d. Seminar proposal 
e. Pengajuan dosen pembimbing 
f. Proses bimbingan BAB I, BAB II, dan BAB III 
g. Penyusunan kisi-kisi instrumen 
h. Pengajuan Desain Skripsi Seminar I 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan setelah melakukan seminar I dan hasil perbaikan 
desain skripsi berdasarkan masukan dari dosen partisipan dan disetujui, maka 
dilaksanakan tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Penyebaran instrumen penelitian  
b. Pengumpulan data  
c. Pengecekan data dan pengolahan data penelitian 
3. Tahap Penyelesaian Akhir 
Tahap penyelesaian akhir dilakukan setelah melakukan perbaikan seminar 
tahap I dan telah disetujui oleh dosen pembimbing I dan II sehingga dapat 
dijadikan bahan ujian sidang.  
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3.5 Analisis data  
Data yang telah diperoleh melalui penyebaran instrument, untuk selanjutnya 
dirangkum dan difokuskan menurut aspek-aspek tertentu. Data hasil penelitian 
yang dianggap penting, disusun dalam suatu uraian pembahasan yang sistematik 
agar mampu memberikan suatu gambaran atau informasi yang jelas. Data yang 
berasal dari daftar checklist diolah menggunakan skala guttman. Skala Guttman 
dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu hal yang 
dipertanyakan. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Verifikasi Data 
Instrumen yang terkumpul kemudian diperiksa tentang kelengkapan jawaban 
responden pada setiap item sesuai dengan pedoman atau kriteria jawaban 
instrument. 
2. Tabulasi Data 
Tabulasi data bertujuan untuk memprediksi jawaban mengenai frekuensi tiap 
pilihan jawaban, sehingga terlihat jelas frekuensi jawaban responden.Data yang 
telah di reduksi kemudian di susun dan dihitung berdasarkan hasil pengkodean.  
3. Persentase Data 
Persentase data merupakan perhitungan yang digunakan untuk melihat besar 
kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikan responden, karena jawaban 
responden pada tiap item berbeda. Presentasi data penelitian ini yaitu menghitung 
hasil presentasi dari jumlah jawaban “Ya” dan “Tidak”. Rumus yang digunakan 
untuk mencari presentase mengacu pada pendapat Sudjana (2001, hlm. 131)  
sebagai berikut:  
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P =
ƒ
n
x 100% 
Keterangan : 
P = Presentase (jawaban responden yang dicari 
ƒ = Frekuensi jawaban responden 
n = Jumlah responden 
100% = Bilangan mutlak 
 
 
  
 
4. Penafsiran Data 
Penafsiran data pada penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran yang 
jelas tentang jawaban dari pertanyaan yang diajukan serta menarik kesimpulan 
dari penelitian yang dilakuakn. Penafsiran daftar checklist dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dari jawaban pertanyaan yang diajukan 
berdasarkan kriteria.  
Kriteria penafsiran data dalam penelitian ini berpedoman pada batasan yang 
dikemukakan oleh Ali (1985, hlm. 184) yaitu: 
100%  = Seluruhnya 
76-99%  = Sebagian besar 
51-75%  = Lebih dari setengahnya 
50%  = Setengahnya 
26%-49%  = Kurang dari setengahnya 
1%-25%  = Sebagian kecil 
0%  = Tidak seorangpun 
 
 
 
 
 
 
51 
 
Ulfah Chaerani Dwiputri, 2019 
MANFAAT HASIL PENYULUHAN PENCEGAHAN STUNTING BAGI IBU HAMIL DI DESA NAGROG 
KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
 
 
 
 
 
